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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris terkait hubungan antara 

ukuran perusahaan, financial distress, opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sub sektor 

tourism and recreation di masa pandemi covid 19. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang menggunakan data sekunder. Populasi yang diambil 

adalah perusahaan yang bergerak di sub sektor tourism and recreation yang 

terdaftar di BEI selama tahun 2020-2022. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi logistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

hanya ada 1 faktor yaitu opini audit tahun sebelumnya yang memiliki pengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan ukuran perusahaan 

dan financial distress tidak memiliki pengaruh. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan usahanya karena 

perusahaan yang terkena opini audit going concern pada tahun sebelumnya 

cenderung akan mendapatkannya lagi pada tahun berikutnya.  

Kata Kunci: Opini Audit Going Concern, Ukuran Perusahaan, Financial Distress, 

Opini Audit Tahun Sebelumnya 

 

ABSTRACT 
This research aims to obtain empirical evidence related to the relationship 

between company size, financial distress, previous year's audit opinion affects 

the acceptance of going concern audit opinion to tourism and recreation sub-

sector companies during the covid-19 pandemic. This research uses a 

quantitative approach that uses secondary data. The population taken is 

companies engaged in the tourism and recreation sub-sector which are listed on 

IDX during 2020-2022. The method used in this research is logistic regression. 

The results of this research indicate that there is only 1 factor, namely the 

previous year's audit opinion, which has an influence on going concern audit 

opinion acceptance, while company size and financial distress have no influence. 

With this research, it is hoped that the company can maintain its business 

continuity because companies that are exposed to going concern audit opinion in 

the previous year tend to get it again in the following year.  

Keywords: Company  Size,  Financial  Distress, Going  Concern  Audit  Opinion, 

Previous Year Audit Opinion
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“Start now. Start where you are. Start with fear. Start with pain. Start with 

doubt. Start with hands shaking. Start with voice trembling. Start and don’t 

stop. Just… start.” 

- Ijeoma Umebinyuo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1) Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2019 akhir, dunia dikejutkan dengan adanya penyebaran 

wabah secara cepat dan dalam skala besar yang melanda seluruh dunia. 

Wabah tersebut dinamai sebagai pandemi Covid 19. Dampak yang 

ditimbulkan dari covid 19 sangat berbahaya. Pemerintah akhirnya 

mengeluarkan perintah untuk diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar). Kebijakan ini diatur dalam Kappres Nomor 11 Tahun 2020 

mengenai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang melarang masyarakat 

untuk beraktifitas di luar rumah. Contohnya seperti kegiatan sekolah dan 

tempat kerja yang dilakukan secara online, pembatasan kegiatan 

keagamaan, dan dilarangnya kegiatan di tempat/fasilitas umum seperti mall, 

restoran, dan tempat hiburan lainnya yang dilarang buka (Kedarup & 

Kesehatan, 2020).  

Pemberlakuan PSBB tentunya menimbulkan banyak pro dan kontra 

yang sudah melewati pertimbangan matang dari pemerintah. Kebijakan 

PSBB membuat Indonesia sempat mengalami panic buying dalam 

pembelian masker. Hal ini tentu menguntungkan perusahaan-perusahaan 

yang bergerak dalam bidang medis seperti penjualan masker dan penjualan 

obat-obatan. Hal ini tidak berlaku bagi perusahaan-perusahaan lain yang 

bergerak diluar bidang medis. Para pengusaha UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) yang khususnya bergerak dalam bidang tourism and recreation 

sangat berdampak. Perusahaan yang bergerak dibidang tersebut tidak dapat 

berjalan karena adanya larangan masyarakat yang tidak diijinkan berpergian 

ke luar daerah maupun luar negri dengan alasan apapun. Diketahui bahwa 

sub sektor tourism and recreation mendapat dampak paling buruk 

dikarenakan pemberhentian kegiatan operasional untuk sementara waktu 

(Ramadhan dkk., 2022). Padahal seperti yang diketahui, sektor pariwisata 
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termasuk dalam penyumbang devisa terbesar di Indonesia menurut 

Kementerian Perindustian Republik Indonesia. Sektor pariwisata dinilai 

dapat membantu pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Gulo & Setyawati, 

2021) 

Selama pandemi covid 19 melanda banyak sekali perusahaan yang 

bergerak dibidang tourism and recreation yang menerima opini audit going 

concern. Pemberian opini audit going concern oleh auditor kepada suatu 

perusahaan dikarenakan adanya keyakinan bahwa perusahaan tersebut tidak 

dapat bertahan hidup selama covid 19. Pemberlakuan PSBB yang 

mengakibatkan usaha tidak dapat berjalan sehingga memungkinkan suatu 

perusahaan tidak mendapatkan sumber pemasukan. Perusahaan juga tetap 

diwajibkan untuk mengeluarkan biaya seperti gaji karyawan dan keperluan 

kantor lainnya untuk kelangsungan hidup usahanya. Hal ini tentu sangat 

menyusahkan perusahaan untuk harus membayar setiap pengeluaran 

meskipun tidak memiliki pemasukan. Tidak heran jika banyak sekali 

perusahaan di sektor tourism and recreation yang mendapatkan opini audit 

going concern selama pandemi covid 19 berlangsung. Pada tahun 2020, 

diketahui terjadi peningkatan dalam pemberian opini audit going concern 

kepada perusahaan khususnya yang bergerak di bidang transportasi, 

perhotelan, dan pariwisata. Berikut merupakan total perusahaan yang 

diberikan opini audit going concern berdasarkan sektornya : 

 

Tabel 1.1  

Sub Sektor yang terkena opini audit going concern tahun 2020 

Sektor Opini Audit Going concern th 2020 

Pariwisata & Hotel 7 

Transportasi 3 

Produk Tersier 1 

Properti 3 

Energi 0 

Total 14 

Sumber : Prastowo & Christiawan, 2021 
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Dari table 1.1 diketahui bahwa pada tahun 2020 terdapat 14 perusahaan, 

yang 3 didalamnya bergerak dibidang transportasi, 7 perusahaan sektor 

pariwisata dan hotel yang paling banyak mendapatkan mendapatkan opini 

audit going concern.  

Dalam pemberian opini audit going concern, auditor berperan penting 

dalam memberikan penjelasan mengenai kelangsungan hidup perusahaan 

klien (Prastowo & Christiawan, 2021). Pemberian opini audit going concern 

merupakan hal yang harus dipertimbangkan secara matang oleh auditor. 

Biasanya opini ini dikeluarkan jika auditor sudah meyakini bahwa terdapat 

keraguan terhadap kelangsungan usaha perusahaan selama periode kedepan 

setelah laporan keuangan dikeluarkan. Auditor tidak dapat memberikan 

opini audit going concern jika masih belum yakin mengenai kelangsungan 

usaha perusahaan tersebut dapat bertahan atau tidak pada periode 

berikutnya. Kesalahan auditor dalam memberikan opini audit going concern 

akan menyebabkan kondisi perusahaan bertambah buruk. Perusahaan akan 

kehilangan calon investor yang ingin berinvestasi kepada perusahaan 

tersebut. Perusahaan juga akan kesulitan dalam melakukan peminjaman 

dana karena muncul nya rasa ketidakpercayaan pelanggan dan karyawan 

kepada perusahaan tersebut. Pemberian opini audit going concern tetap 

harus diberikan jika perusahaan tersebut memang harus mendapatkannya 

meskipun memiliki dampak buruk kepada perusahaan tersebut. Tidak 

memberikan opini audit going concern kepada perusahaan yang seharusnya 

mendapatkan opini tersebut dapat mempercepat kemunduran yang akan 

dialami perusahaan tersebut. Hal ini juga dapat menjerumuskan calon 

investor yang memegang keyakinan pada opini yang dikeluarkan auditor 

dalam mengaudit perusahaan tersebut. Pemberian opini ini juga berguna 

untuk perusahaan agar dapat memperbaiki permasalahan atas kondisi 

keuangan tersebut (Endiana & Suryandari, 2021). 

Dampak yang begitu besar untuk perusahaan membuat auditor harus 

benar-benar mempertimbangkan keputusan atas pemberian opini tersebut 

kepada suatu perusahaan. Auditor harus memiliki beberapa pertimbangan 
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yang diyakini dapat dijadikan acuan untuk menentukan kondisi yang 

dihadapi perusahaan. Faktor-faktor yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan tersebut antara lain ukuran perusahaan klien, adanya financial 

distress, dan melihat dari opini audit tahun sebelumnya. 

Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecil nya perusahaan 

klien. Hal ini dianggap termasuk dalam bahan pertimbangan auditor dalam 

menentukan opini audit going concern. Peluang untuk mendapatkan opini 

audit going concern akan semakin lebih besar jika mempunyai perusahaan 

dengan ukuran kecil. Hal ini disebabkan karena auditor meyakini bahwa 

perusahaan besar cenderung lebih dapat mempertahankan kelangsungan 

usahanya karena mudah mendapatkan pinjaman dana dikarenakan 

kepercayaan kreditur terhadap perusahaan besar tersebut (Endiana & 

Suryandari, 2021). Contoh dari fenomena yang terjadi menurut detikfinance 

adalah terdapat 30 juta UMKM bangkrut karena covid 19 pada tahun 2021. 

Hal ini sangat disayangkan karena UMKM pernah memberikan dampak 

yang sangat baik pada pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) 

sebanyak 60% di tahun 2019. Tetapi dengan adanya pandemi, UMKM tidak 

dapat melakukan hal itu lagi di tahun 2020. Sektor UMKM yang paling 

banyak mengalami kebangkrutan adalah sektor pariwisata. Hal ini 

dikarenakan pemberlakuan PSBB mengakibatkan masyarakat dilarang 

untuk berpergian ke luar daerah maupun luar negri. Pemerintah juga 

menerapkan kebijakan larangan sementara kepada Warga Negara Asing 

(WNA) yang ingin datang ke Indonesia maupun yang ingin transit. Hal ini 

tertulis dalam peraturan MenkumHam Nomor 11 Tahun 2020. Kebijakan 

tersebut baru benar-benar dicabut pada tanggal 14 Januari 2022 tetapi masih 

memiliki syarat kriteria WNA yang cukup ketat untuk dapat masuk ke 

Indonesia (The Ministry of Law and Human Rights, 2020). Perusahaan yang 

bergerak dalam sektor pariwisata sangat berdampak karena larangan 

tersebut berlangsung dengan kurun waktu yang cukup lama. Hal ini 

menyebabkan pendapatan pada hotel, restoran, dan tempat hiburan lainnya 

tidak memiliki pemasukan. Perekonomian Indonesia sangat terdampak 
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dengan adanya larangan ini. Diketahui bahwa sub sektor tourism and 

recreation mendapat dampak paling buruk dikarenakan pemberhentian 

kegiatan operasional untuk sementara waktu (Ramadhan dkk., 2022). 

Perusahaan juga sudah melakukan cara-cara yang dianggap dapat 

mempertahankan kelangsungan usaha nya meskipun masih menjalani 

PSBB. Tidak dapat disangkal meskipun sudah mengupayakan cara 

terbaiknya, banyak juga perusahaan yang masih mendapat opini audit going 

concern selama wabah covid 19 berlangsung. Perusahaan tersebut rata-rata 

merupakan perusahaan yang masih berukuran kecil. 

Faktor yang menjadi acuan bahan pertimbangan auditor berikutnya 

adalah financial distress. Financial distress merupakan suatu keadaan yang 

menunjukkan arus kas perusahaan memiliki kesulitan dalam melunasi 

hutangnya. Hal ini menyebabkan perusahaan terindikasi mendapatkan opini 

audit going concern. Auditor meragukan bahwa perusahaan tersebut dapat 

bertahan dengan kesulitannya dalam melunasi kewajiban tersebut 

(Montolalu dkk., 2023). Biasanya perusahaan yang terindikasi financial 

distress merupakan tanda bahwa perusahaan menuju kebangkrutan. Opini 

audit going concern akan terus diberikan sampai auditor melihat adanya 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan yang membaik dari tahun-tahun 

sebelumnya (Gulo & Setyawati, 2021).  Selama covid 19, kebijakan PSBB 

membuat seluruh tempat wisata tutup. Hal ini menyebabkan terjadi 

penurunan saham pada perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pariwisata dan perhotelan. Contohnya menurut CNN Indonesia dilaporkan 

pada tanggal 27 maret 2020, saham dari PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 

yang mengalami penurunan saham 2,17 persen sejak pemberlakuan 

penutupan. Hal ini juga terjadi pada sektor perhotelan seperti saham PT 

Citra Putra Realty Tbk dan saham PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 

yang juga mengalami penurunan. Penurunan pada saham tentunya akan 

menimbulkan keraguan untuk para investor yang ingin berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. Keraguan yang dialami investor antara lain adalah 

apakah perusahaan tersebut dapat memberikan keuntungan bagi calon 
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investor. Hal ini juga menimbulkan pemikiran apakah perusahaan dapat 

mengatasi kesulitan keuangannya dan mampu bertahan hidup di era 

pandemi covid 19 dengan tidak adanya pemasukan. Investor pun sangat 

melihat adanya indikasi kesulitan keuangan pada perusahaan sebelum 

memutuskan untuk melakukan investasi. Auditor juga menjadikan kesulitan 

keuangan sebagai bahan pertimbangan apakah perusahaan dapat segera 

bangkit dan memiliki rencana kedepan untuk menghasilkan keuntungan atau 

tidak. Auditor juga melihat apakah perusahaan dapat menjamin 

kelangsungan hidup usahanya selama pandemi covid 19 berlangsung atau 

tidak (Sari &Triyani, 2018). 

Faktor berikutnya adalah opini audit tahun sebelumnya. Opini audit 

tahun sebelumnya diyakini sebagai bahan pertimbangan auditor dalam 

pemberian opini audit going concern. Perusahaan yang tahun sebelumnya 

mendapat opini audit going concern, cenderung memiliki peluang lebih 

besar untuk mendapatkan opini audit going concern di tahun berikutnya, 

kecuali auditor melihat ada tanda-tanda kondisi keuangan perusahaan yang 

membaik (Sari&Triyani, 2018). Berikut merupakan daftar perusahaan yang 

terkena opini audit going concern pada tahun 2019 dan mendapat lagi opini 

tersebut di tahun 2020: 

 

Tabel 1.2 

Perusahaan sektor tourism & recreation yang terkena opini audit going 

concern tahun 2020 dan 2021 

No Nama Perusahaan Opini Audit Going concern 

Tahun 2020 Tahun 2021 

1 Panorama Sentrawisata Tbk V V 

2 PT Graha Andrasentra Propertindo 

Tbk. 

V V 

3 Pudjiadi & Sons Tbk V V 

4 PT Bukit Uluwatu Villa Tbk V V 
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5 Pioneerindo Gourmet International 

Tbk 

V V 

6 PT Anugerah Kagum Karya Utama 

Tbk 

V V 

7 Destinasi Tirta Nusantara Tbk V V 

8 PT Satria Mega Kencana Tbk. V V 

9 PT Graha Layar Prima Tbk. V V 

10 Pembangunan Jaya Ancol Tbk V V 

11 Bayu Buana Tbk. V V 

12 PT Red Planet Indonesia Tbk V V 

13 PT Citra Putra Realty Tbk V V 

14 PT Hotel Fitra International Tbk V V 

15 Arthavest Tbk V V 

TOTAL 15 15 

Sumber : Data diolah sendiri 

 

Dapat dilihat bahwa perusahaan yang mendapatkan opini audit going 

concern di tahun sebelumnya cenderung mendapatkan lagi opini tersebut di 

tahun berikutnya. Hal ini mengartikan bahwa perusahaan sulit untuk segera 

bangkit dari kesulitan yang ada di tahun lalu. Butuh waktu yang cukup lama 

bagi perusahaan untuk dapat segera pulih sehingga opini audit tahun 

sebelumnya cenderung akan mempengaruhi opini audit perusahaan di tahun 

berikutnya. 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa auditor memegang 

peranan penting dalam pemberian opini audit going concern kepada suatu 
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perusahaan. Hal ini yang menyebabkan penulis tertarik untuk mengetahui 

adakah pengaruh dari ukuran perusahaan, financial distress, dan opini audit 

tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern. Menurut 

penelitian Gulo & Setyawati (2021) financial distress dan opini audit tahun 

sebelumnya, berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 

Berbeda dengan ukuran perusahaan yang tidak berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. Menurut Napitupulu & Latrini (2022) 

financial distress tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concen sedangkan ukuran perusahaan dan opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Menurut 

Amelia (2022) financial distress dan opini audit tahun sebelumnya memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. 

Dalam meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini 

audit tahun sebelumnya, peneliti terdahulu lebih banyak menggunakan 

sampel pada perusahaan manufaktur. Untuk membedakan dari peneliti 

terdahulu dan juga dampak yang ditimbulkan dari covid 19 lebih berdampak 

pada sektor tourism dan recreation. Hal ini membuat peneliti mengambil 

sampel dari perusahaan yang bergerak di sektor tourism dan recreation. 

Sampel ini hanya mengambil perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2022. Peneliti pun memutuskan untuk 

meneliti “ PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, FINANCIAL 

DISTRESS, DAN OPINI AUDIT TAHUN SEBELUMNYA TERHADAP 

PENERIMAAN OPINI AUDIT GOING CONCERN PADA SAAT 

PANDEMI COVID 19”. 

 

2) Identifikasi Masalah 

Dalam memberikan suatu opini audit going concern kepada 

perusahaan berarti auditor harus meyakini bahwa perusahaan tersebut benar-

benar tidak dapat melangsungkan usahanya pada periode berikutnya. Dalam 

pemberian opini audit, terdapat banyak faktor yang dapat memberikan 

keyakinan tersebut kepada auditor. Beberapa faktor yang akan masuk dalam 
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penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, financial distress, dan opini audit 

tahun sebelumnya diyakini dapat dijadikan bahan pertimbangan auditor 

dalam menentukan keputusan diberikan atau tidaknya opini audit going 

concern kepada perusahaan tersebut. 

Ukuran perusahaan diyakini berpengaruh terhadap dikeluarkan atau 

tidaknya opini audit going concern oleh auditor. Pemberian opini audit 

going concern kepada perusahaan kecil biasanya lebih sering terjadi 

daripada perusahaan besar. Hal ini dikarenakan auditor meyakini bahwa 

perusahaan besar cukup mampu keluar dari permasalahan keuangan yang 

dialami. Perusahaan berukuran besar memiliki banyak akses untuk 

memperoleh sejumlah dana, seperti diberikan kepercayaan untuk 

peminjaman dana dari kreditur. Hal ini dikarenakan perusahaan berukuran 

besar memiliki tatanan pengelolaan yang jelas dan terstruktur menyebabkan 

kreditur merasa lebih aman dan mempercayai bahwa dana pinjaman tersebut 

dapat dibayarkan oleh perusahaan berukuran besar (Endiana & Suryandari, 

2021). 

Kesulitan keuangan atau financial distress juga dianggap sebagai 

bahan pertimbangan bagi auditor terhadap pemberian opini audit going 

concern kepada perusahaan. Perusahaan yang memiliki kesulitan dalam 

melunasi hutang-hutangnya akan menjadi pertimbangan auditor dalam 

memberi opini audit going concern. Hal ini disebabkan karena keraguan 

auditor terhadap kelangsungan hidupnya dikarenakan perusahaan akan lebih 

berfokus cara untuk melunasi hutangnya. Setiap pendapatan yang didapat 

akan habis untuk melunasi hutang, oleh karena itu perusahaan tidak dapat 

mengelola usaha nya secara maksimal dan tidak dapat memberikan 

keuntungan dikarenakan hanya berfokus kepada pembayaran hutang saja.  

Opini audit tahun sebelumnya juga dianggap berperan dalam bahan 

pertimbangan auditor untuk mengeluarkan suatu opini audit going concern. 

Hal ini dikarenakan pendapat yang diberikan auditor pada laporan keuangan 

perusahaan tahun sebelumnya dapat dijadikan acuan bagi auditor untuk 

menganalisa kondisi yang sedang dialami perusahaan. Perusahaan yang 
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tahun sebelumnya sudah mendapat opini audit going concern, tetapi belum 

menunjukkan adanya perbaikan di tahun berikutnya. Hal ini menyebabkan 

auditor menganggap bahwa perusahaan masih belum bisa keluar dari 

permasalahan yang ada, dan kecil kemungkinan perusahaan tersebut dapat 

bangkit dengan waktu yang singkat. Semakin sering suatu perusahaan 

mendapat opini audit going concern di tahun sebelumnya, maka perusahaan 

tersebut akan cenderung mendapatkan opini audit going concern lagi di 

tahun berikutnya saat auditor mengaudit laporan keuangan perusahaan 

tersebut. 

 

3) Batasan Masalah 

Pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian ini akan dibatasi 

pada perusahaan di sub sektor tourism and recreation selama periode 2020-

2022 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia . 

 

4) Rumusan Masalah 

Hal-hal yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pemberian opini audit going concern? 

2. Apakah financial distress berpengaruh untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pemberian opini audit going concern? 

3. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pemberian opini audit going concern? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1)   Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari 

penilitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian 

opini audit going concern. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap pemberian opini 

audit going concern. 

c. Untuk mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

 

2) Manfaat 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

perkembangan teori dari bidang akuntansi khususnya bagian auditing. 

Diharapkan juga penelitian ini dapat membantu pembaca untuk memahami 

keterkaitan antara faktor-faktor yang dapat dijadikan acuan dalam 

pemberian opini audit going concern, dan dapat menjadi inspirasi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai opini audit going concern. 

b. Manfaat Operasional 

1. Profesi Akuntan Publik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu profesi akuntan 

publik dalam menjadikan bahan pertimbangan terhadap pemberian opini 

audit going concern kepada suatu perusahaan agar tidak mendapatkan 

kesalahan pemberian opini. 

2. Investor dan Pengguna Laporan Keuangan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu investor sebagai 

bahan pertimbangan dalam melakukan investasi kepada suatu perusahaan 

dan pengguna laporan keuangan seperti kreditur sebagai bahan 

pertimbangan dalam memberikan pinjaman kepada suatu perusahaan. 

3. Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

dalam menganalisa faktor apa saja yang dapat menyebabkan perusahaan 

dapat menerima opini audit going concern, sehingga perusahaan 

diharapkan dapat memperbaiki faktor tersebut sebelum laporan 

keuangannya di audit oleh auditor. 
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